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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi dengan adanya praktik ijazah Al-Qur’an di 

organisasi pencak silat Pagar Nusa Ranting Tanggan, Kabupaten Sragen, yang 

menerapkan pembacaan surah Al-Ikhlas, Al-Falaq, dan An-Nas dalam ijazah gerak 

refleks. Praktik ini menunjukkan bahwa Al-Qur’an tidak hanya dipahami sebagai 

teks, tetapi juga dihidupkan dalam praktik sosial keagamaan yang memiliki fungsi 

spiritual dan praktis. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana 

penerapan ijazah Al-Qur’an di organisasi Pagar Nusa Ranting Tanggan serta 

bagaimana pemaknaan para pengamal terhadap ayat-ayat Al-Qur’an yang dibaca 

dalam ijazah tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis praktik ijazah Al-

Qur’an serta mengkaji pemaknaan ayat-ayat Al-Qur’an dalam tradisi bela diri Pagar 

Nusa melalui perspektif Living Qur’an. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan jenis penelitian 

kualitatif deskriptif. Sumber data primer yang digunakan berasal dari hasil 

observasi di lingkungan masyarakat Tanggan, Kabupaten Sragen dan ditambah 

sumber sekunder yang berasal dari wawancara kepada guru, sesepuh, serta anggota 

Pagar Nusa ranting Tanggan, dokumentasi kegiatan masyarakat di lingkungan 

Pagar Nusa ranting Tanggan, dan literatur-literarur yang berkaitan dengan tema 

penelitian. Teknis analisis data yang digunakan dalam penelitian ini terbagi dalam 

tiga tahapan yakni reduksi data, displai data, dan verifikasi data. Kerangka teori 

yang digunakan dalam analisis penelitian ini adalah teori Living Qur’an dan teori 

resepsi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik ijazah Al-Qur’an di Pagar 

Nusa Ranting Tanggan merupakan bentuk resepsi fungsional Al-Qur’an yang 

bersifat informatif dan performatif. Secara informatif, Surah Al-Ikhlas, Al-Falaq 

dan An-Nas dimaknai sebagai penguatan tauhid dan sebagai permohonan 

perlindungan kepada Allah dari berbagai keburukan. Secara performatif, ayat-ayat 

tersebut diamalkan sebagai sarana perlindungan diri dan penguatan mental. Tradisi 

ijazah ini memiliki dasar keagamaan yang kuat sebagaimana tercermin dalam 

hadis-hadis Nabi Muhammad SAW tentang keutamaan ketiga surah tersebut. 

Dalam perspektif Living Qur’an, praktik ijazah Al-Qur’an di Pagar Nusa Ranting 

Tanggan menunjukkan bahwa Al-Qur’an hadir sebagai teks yang hidup, 

berinteraksi dengan tradisi lokal dan kebutuhan sosial pengamal, serta berfungsi 

sebagai sumber nilai spiritual dalam konteks organisasi bela diri Islam. 

Kata Kunci: Living Qur’an, Ijazah Al-Qur’an, Pagar Nusa  
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ABSTRACT 

This study was motivated by the practice of Al-Qur'an certification in the 

Pagar Nusa Ranting Tanggan pencak silat organization in Sragen Regency, which 

applies the recitation of Surah Al-Ikhlas, Al-Falaq, and An-Nas in reflex movement 

certification. This practice shows that the Qur'an is not only understood as a text, 

but also brought to life in religious social practices that have spiritual and practical 

functions. The research questions in this study are how the Al-Qur'an certificate is 

applied in the Pagar Nusa Ranting Tanggan organization and how practitioners 

interpret the verses of the Qur'an that are recited in the certificate. This study aims 

to analyze the practice of the Qur'anic certificate and examine the interpretation of 

Qur'anic verses in the Pagar Nusa martial arts tradition through the perspective of 

the Living Qur'an. 

This research is descriptive qualitative research with a field study approach. 

Data was obtained through direct observation of training activities and the 

implementation of the certificate, in-depth interviews with certificate issuers, 

trainers, and practitioners of the Al-Qur'an certificate, and documentation of 

organizational activities. Primary data sources came from the experiences and 

interpretations of informants, while secondary data was obtained from 

organizational documents and literature relevant to the study of the Living Qur'an 

and the tradition of ijazah. Data analysis was carried out through the stages of data 

reduction, data display, and verification. 

The results of the study indicate that the practice of Al-Qur'an recitation at 

Pagar Nusa Ranting Tanggan is a form of functional reception of the Al-Qur'an that 

is both informative and performative. Informatively, Surah Al-Ikhlas, Al-Falaq, and 

An-Nas are interpreted as strengthening tawhid and as a request for protection from 

Allah from various evils. Performatively, these verses are practiced as a means of 

self-protection and mental strengthening. This certificate tradition has a strong 

religious basis as reflected in the hadiths of the Prophet Muhammad SAW about the 

virtues of these three surahs. From the perspective of the Living Qur'an, the practice 

of Al-Qur'an ijazah at Pagar Nusa Ranting Tanggan shows that the Al-Qur'an is 

present as a living text, interacting with local traditions and the social needs of its 

practitioners, and functioning as a source of spiritual values in the context of 

Islamic martial arts organizations. 

Keywords: Living Qur'an, Al-Qur'an Certificate, Pagar Nusa  
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MOTTO 

 

بالل  الا غالب لا  

(Tidak ada yang menang kecuali Allah)  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 januari 1988 No: 

158/1987 dan 0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ........... Tidak dilambangkan أ

 Ba’ B Be ب

 Ta’ T Te ت

 Ṡa’ ṡ es titik di atas ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha titik di bawah ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal ż Zet titik di atas ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (titik di bawah) ص
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 Ḍad ḍ de (titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik di atas` ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W W و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah ...‘... Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

 

B. Konsonan rangkap karena Tasydîd ditulis rangkap: 

 ditulis   muta’aqqiddîn  متعاقّدين 

 ditulis   ‘iddah        عدةّ

C. Tā’ Marbūtah di akhir kata. 

1. Bila dimatikan ditulis h: 

ةحكم   ditulis   hikmah 
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 ditulis   ‘illah  علة 

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap 

ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali 

dikehendaki lafaz aslinya). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis h.  

 ’ditulis   karāmah al-auliyā كرامة الأولياء 

3. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t: 

 ditulis    zakātul-fitri  زكاة الفطر

D. Vokal pendek 

—  َ — (fathah) ditulis a contoh  فعل ditulis fa’ala 

—  َ — (kasrah) ditulis i contoh  ذكر ditulis zukira 

—  َ — (dammah) ditulis u contoh  يذھب ditulis yazhabu 

E. Vokal Panjang 

1. fathah + alif, ditulis ā (garis di atas) 

 ditulis jāhiliyyah جاھليّة

2. fathah + alif maqṣūr, ditulis ā (garis di atas) 

 ditulis tansā تنسى 

3. kasrah + ya mati, ditulis î (garis di atas) 

 ditulis karîm كريم

4. dammah + wau mati, ditulis ū (garis di atas) 

 ditulis furūd فروض

F. Vokal rangkap 
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1. Fathah + yā mati, ditulis ai 

 ditulis bainakum بينكم

2. Fathah + wau mati, ditulis au 

 ditulis  qaul قول

G. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan 

apostrof. 

 ditulis a’antum اانتم

 ditulis u’iddat اعدت 

 ditulis la’in syakartum لئن شكرتم

H. Kata sandang Alif + Lām 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 

 ditulis al-Qur’ān القران 

 ditulis al-Qiyās القياس

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, 

 ’ditulis as-Samā السماء

 ditulis as-Syams  الشمس

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut 

penulisannya 

 ditulis zawi al-furūd ذوى الفروض 

 ditulis ahl as-sunnah  اھل السنة 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Di organisasi Pagar Nusa ranting Tanggan, Kabupaten Sragen, terdapat 

seorang tokoh yang memberikan ijazah gerak refleks dengan menerapkan 

pembacaan ayat-ayat Al-Qur’an yaitu surah Al-Iklas, Al-Falaq, An-Nas. 

Pembacaan ijazah gerak refleks ini dimaksudkan untuk melindungi diri dari 

serangan musuh sekaligus meningkatkan kemampuan refleks para pendekar. 

Dalam pelaksanaannya, ditekankan pentingnya niat yang ikhlas serta mengikuti 

petunjuk guru agar amalan tersebut dapat diterapkan dengan baik. Penerapan 

ijazah Al-Qur’an di organisasi Pagar Nusa ini di yakini bahwa amalan ijazah 

tidak hanya untuk mengasah keterampilan bela diri, tetapi juga memperkuat 

jiwa dan akhlak para anggota Pagar Nusa. Melalui pengamalan ajaran Al-

Qur’an, mereka berupaya membentuk pribadi yang tangguh, berakhlak mulia, 

dan menjunjung tinggi nilai-nilai kebaikan serta keadilan. 

Organisasi Pagar Nusa merupakan wadah bagi praktisi bela diri yang 

mengintegrasikan nilai-nilai keislaman ke dalam praktik seni bela diri. 

Organisasi Pagar Nusa berada di bawah naungan Nahdlatul Ulama, tujuan 

didirikannya untuk membina, mengembangkan, dan melestarikan seni, budaya, 

serta bela diri pencak silat. Salah satu agenda rutin organisasi Pagar Nusa adalah 

ijazah kubro. Kegiatan ini menyatukan pendekar dari berbagai wilayah untuk 

bersilaturahmi dan menerima ijazah yang berisi amalan, doa, serta wirid dari 
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para Kiai. Ijazah ini bukan hanya sekadar formalitas, tetapi juga merupakan 

penghubung yang mengaitkan sanad keilmuan hingga kepada Rasulullah SAW. 

Dalam konteks ini, ijazah menjadi sarana untuk mentransmisikan pengetahuan 

dan praktik keagamaan yang telah diwariskan secara turun-temurun.1 

Penerapan ayat-ayat Al-Qur’an dalam ijazah gerak reflek di organisasi 

Pagar Nusa ranting Tanggan, kabupaten Sragen ini dapat dipahami melalui 

perspektif Living Qur’an yang menggambarkan bagaimana makna dan fungsi 

Al-Qur’an diterapkan dalam konteks yang lebih luas. Jadi tidak hanya 

bergantung pada teks itu sendiri, tetapi juga pada konteks di luar teks, seperti 

fenomena sosial yang berkaitan dengan keberadaan Al-Qur’an di wilayah 

tertentu dan dalam waktu tertentu. Living Qur’an pada dasarnya berawal dari 

fenomena Al-Qur’an dalam Kehidupan Sehari-hari, yaitu makna dan fungsi Al-

Qur’an yang dipahami dan dirasakan oleh masyarakat Muslim.2 Penelitian 

tentang Living Qur’an perlu mempertimbangkan berbagai aspek, termasuk 

nilai-nilai budaya lokal, tradisi, dan praktik sosial yang memengaruhi cara 

masyarakat menghidupkan Al-Qur’an. Masyarakat Muslim seringkali berupaya 

untuk menghidupkan Al-Qur’an dengan berbagai cara. Salah satu cara yang 

umum adalah menggunakan ayat-ayat Al-Qur’an sebagai pelindung dari hal-hal 

buruk dan untuk menjauhkan diri dari musibah. Ini menunjukkan bahwa Al-

 
1 Pagarnusa, Ijazah Kubro Pagar Nusa, Tradisi Menyambung Sanad dari Para Kiai Sampai 

Rasulullah SAW, 23 Agustus 2023, https://pagarnusa.or.id/ijazah-kubro-pagar-nusa-tradisi-

menyambung sanad-dari-para-kiai-sampai-rasulullah-saw/, diakses pada 20 Maret 2025, pukul 

22.20. 
2 M. Mansur, “Living Quran Dalam Lintasan Sejarah Studi Quran” dalam Sahiron 

Syamsuddin (ed.), Metodoligi Penelitian Living Quran, (Yogyakarta: TH. Press, 2007), hlm. 8. 

https://pagarnusa.or.id/ijazah-kubro-pagar-nusa-tradisi-menyambung
https://pagarnusa.or.id/ijazah-kubro-pagar-nusa-tradisi-menyambung
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Qur’an dipandang sebagai sumber kekuatan spiritual yang dapat memberikan 

perlindungan dan keberkahan dalam kehidupan sehari-hari.3 

Fenomena ijazah Al-Qur’an di organisasi Pagar Nusa ini menarik untuk 

dijadikan objek penelitian. Praktik ini menggabungkan dimensi spiritual dan 

fisik, yang mencerminkan cara unik masyarakat mengintegrasikan ajaran agama 

dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis ijazah Al-Qur’an di Pagar Nusa ranting Tanggan, Kabupaten 

Sragen. Dengan penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang 

lebih mendalam mengenai bagaimana Al-Qur’an dihidupkan dalam praktik 

sehari-hari. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana penerapan ijazah Al-Qur’an di organisasi Pagar Nusa ranting 

Tanggan, Kabupaten Sragen? 

2. Bagaimana pemaknaan anggota organisasi Pagar Nusa ranting Tanggan, 

Kabupaten Sragen terhadap ayat-ayat Al-Qur’an dalam ijazah? 

C. Tujuan dan kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Menganalisis penerapan ijazah Al-Quran oleh anggota organisasi Pagar 

Nusa ranting Tanggan Kabupaten Sragen. 

b. Mengkaji pemaknaan anggota organisasi Pagar Nusa ranting Tanggan, 

Kabupaten Sragen terhadap ayat-ayat Al-Quran dalam ijazah. 

 
3 Sahiron Syamsudin, Metode Penelitian Living Qur‟an dan Hadis, (Yogyakarta: TH Press 

dan Penerbit Teras, 2007),hlm. 63. 
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2. Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan Teoritis 

Memperkaya kajian tentang Living Qur’an, khususnya dalam 

konteks penerapannya dalam kehidupan praktis dan budaya lokal, serta 

memberikan gambaran tentang bagaimana ajaran Islam dapat 

terintegrasi dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat Muslim, 

terutama dalam dunia bela diri. 

b. Kegunaan Praktis 

Memberikan kontribusi terhadap pemahaman tentang 

bagaimana ayat-ayat Al-Qur’an dapat diterapkan dalam praktik ijazah, 

serta memberikan wawasan bagi peneliti, pembaca, dan masyarakat 

pada umumnya tentang kajian Al-Qur’an khususnya Living Qur’an. 

D. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka adalah aspek penting dalam penelitian ilmiah yang 

bertujuan untuk menelusuri penelitian-penelitian sebelumnya yang berkaitan 

dengan tema yang sedang diteliti. Peneliti telah mengidentifikasi berbagai 

sumber, termasuk buku, jurnal, dan skripsi, yang berkaitan dengan topik skripsi 

ini. 

Di antaranya dalam bentuk buku yang membahas tentang resepsi 

masyarakat terhadap Al-Qur’an adalah “Buku Metodologi Penelitian Living 

Qur’an dan Hadis” yang di dalamnya memuat tulisan dari beberapa dosen 

program studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran 

Islam Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga yang membahas tentang sejarah 
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hingga metodologi penelitian Living Qur’an dan hadis yang menjadi salah satu 

varian dalam penelitian agama.4 

Kemudian Buku berjudul “Living Qur’an: Teks Praktik, dan Idealitas 

dalam Performasi Al-Qur’an”. Dalam buku ini berisi artikel-artikel mengenai 

Living Qur’an yang dibagi menjadi tiga kelompok utama. Pertama, kelompok 

artikel yang membahas hubungan antara substansi estetis Al-Qur’an dan 

ekspresi estetis dalam penerimaannya. Kedua, kelompok artikel yang 

menggambarkan beragam cara masyarakat Muslim Indonesia menerima dan 

mengekspresikan Al-Qur’an dalam konteks sosial budaya. Ketiga, kelompok 

artikel yang menekankan peran teks-teks sekunder dalam menyampaikan 

pengetahuan dan praktik Al-Qur’an, serta dalam proses transmisi dan 

transformasi pengetahuan tersebut.5 

Adapun dalam bentuk artikel yang membahas resepsi masyarakat 

terhadap Al-Qur’an diantaranya artikel yang ditulis M. Ulil Abshor berjudul 

“Resepsi Al- Qur’an Masyarakat Gemawang Mlati Yogyakarta”, dalam artikel 

ini menjelaskan model dan gaya resepsi Al-Qur’an yang diungkapkan oleh 

masyarakat Gemawang. Al-Qur’an diinterpretasikan secara eksegesis dan 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, salah satunya melalui sikap saling 

menghormati dan menasihati dalam kebaikan. Selain itu, resepsi estetis terlihat 

dalam penggunaan kaligrafi ayat-ayat Al-Qur’an sebagai hiasan dinding rumah. 

 
4 Sahiron Syamsuddin (ed), Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadis (Yogyakarta: 

TH-Press, 2007). 
5 Ahmad Rafiq (ed), Living Qur’an: Teks Praktik, dan Idealitas dalam Performasi Al-

Qur’an (Bantul: Ladang Kata, 2020). 
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Masyarakat Gemawang juga memanfaatkan Al-Qur’an sebagai instrumen 

dalam ritual mistis, yang termasuk dalam kategori resepsi fungsional.6 

Kemudian artikel yang di tulis oleh Akhmad Roja Badrus Zaman, 

berjudul “Living Qur’an dalam Konteks Masyarakat Pedesaan (Studi pada 

Magisitas Al-Qur’an di Desa Majur Lor Cilacap)”. Artikel ini menjelaskan 

bahwa masyarakat Desa Majur Lor memandang Al-Qur’an sebagai entitas 

dengan kekuatan magis, yang tercermin dalam berbagai praktik Living Qur’an. 

Seperti pembacaan Al-Qur’an dalam tradisi istighosah dianggap sebagai sarana 

pengobatan. Selain itu, pembacaan Surah Yasin diyakini dapat mempermudah 

urusan seseorang yang menghadapi sakaratul maut, sementara pembacaan 

Surah pilihan seperti Surah Maryam dan Surah Yusuf dipanjatkan sebagai 

permohonan untuk kelahiran bayi yang cantik, tampan, serta sholih dan 

sholihah.7 

Adapun karya dalam bentuk skripsi yang terkait dengan resepsi 

masyarakat terhadap Al-Qur’an, dan pembacaan surat atau ayat-ayat Al-Qur’an 

di masyarakat dengan tujuan tertentu yang telah peneliti temukan adalah 

sebagai berikut: 

Skripsi dengan judul “Resepsi Organisasi Ikatan Pelajar 

Muhammadiyah Terhadap Q.S Al-Qalam Ayat 1”, yang ditulis oleh Heni Saidah. 

Dalam skripsi ini membahas tentang bagaimana Al-Qalam ayat satu di 

resepsikan oleh Ikatan Pelajar Muhammadiyah (IPM) yang melahirkan berbagai 

 
6  M. Ulil Abshor, Resepsi Al-Qur’an Masyarakat Gemawang Mlati Yogyakarta, Qof, Vol. 

3 No. 1, 2019. 
7 Akhmad Roja Badrus Zaman, Living Qur’an dalam Konteks Masyarakat Pedesaan (Studi 

pada Magisitas Al-Qur’an di Desa Majur Lor Cilacap), Potret Pemikiran, Vol. 24 No. 2, 2020. 
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bentuk resepsi seperti estetika, penafsiran dan fungsional. Bermula dari IPM 

menjadikan Al-Qalam ayat 1 sebagai lambang dan semboyan hingga melekat 

dengan identitasnya dan mulai meresepsikan ayat ini untuk kebutuhan 

organisasi maupun pribadi sebagai pelajar Muhammadiyah.8 

Skripsi dengan judul “Bacaan Ayat-Ayat Al-Qur’an dalamRuqyah 

(Studi Living Qur’an di Panti Asuhan Putri Yatim dan Dhu’afa La Tahzan) 

Pondok Pesantren Darul Mushlihin Kotagede Yogyakarta)”, yang ditulis oleh 

Muhammad Fathurrahman. Dalam Skripsi ini membahas mengenai praktik 

ruqyah dilakukan dengan membaca ayat-ayat Al-Qur’an seperti Surat Al-

Fatihah, ayat kursi, surat An-Nas dan surat Al-Falaq, setiap setelah shalat Isya’ 

sebanyak tiga kali dalam satu minggu. Setelah membaca ayat-ayat Al-Qur’an 

tersebut dengan tartil kemudian membaca do'a untuk pembentengan diri yang 

diaplikasikan melalui media air. Kemudian air tersebut dipercikkan ke tempat-

tempat yang terdapat jin-jin yang suka mengganggu para santri Panti Asuhan.9 

Skripsi dengan judul “Resepsi Dan Motif Pembacaan Ayat-Ayat Al-

Qur’an Dalam Ijazah Tolak Sihir Di Pondok Pesantren Darul Falah Jekulo 

Kudus”, yang di tulis oleh Haiat Haffaf The Great Heart. Pembahasan dalam 

skripsi ini menyoroti tradisi pembacaan ayat-ayat Al-Qur’an secara atomistik 

yang dilakukan di Pondok Pesantren Darul Falah Jekulo Kudus. Dalam praktik 

tersebut, beberapa ayat terpilih dari berbagai surat disusun menjadi satu 

 
8 Heni Saidah, “Resepsi Organisasi Ikatan Pelajar Muhammadiyah Terhadap Q.S Al-Qalam 

Ayat 1”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2024. 
9 Muhammad Fathur Rahman, “Bacaan Ayat-Ayat Al-Qur’an Dalam Ruqyah (Studi Living 

Qur’an Di Panti Asuhan Putri Yatim Dan Dhu’afa La Tahzan), Skripsi Fakultas Ushuluddin dan 

Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2018. 
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rangkaian bacaan khusus dan diberikan sebagai ijazah kepada para santri. 

Rangkaian ayat tersebut diyakini memiliki fungsi perlindungan diri dari 

serangan sihir atau gangguan gaib lainnya. Ijazah ini disampaikan langsung oleh 

seorang kiai, dan para santri yang menerimanya biasanya diwajibkan menjalani 

puasa tarku ar-ruh atau nyireh sebagai bagian dari ritual pelaksanaannya..10 

Adapun beberapa referensi penelitian yang mempunyai kesamaan tema 

terkait Pagar Nusa diantaranya tesis yang ditulis oleh Riyadussolihin dengan 

judul “Analisis Nilai-Nilai Religius Pencak Silat Pagar Nusa Dan Strategi 

Penerapannya Dalam Menangkal Pergerakan Radikalisme Di Ponpes Miftahul 

Ulum Kecamatan Wonosalam Kabupaten Demak”, Penelitian ini berfokus pada 

kajian mengenai nilai-nilai religius yang diajarkan dalam Pencak Silat Pagar 

Nusa di Kecamatan Wonosalam, Kabupaten Demak, seperti penguatan 

keimanan, pembinaan spiritual, pemahaman tentang ajaran Ahlussunnah wal 

Jamaah, serta pembentukan akhlak. Penelitian ini juga membahas aspek 

religiusitas Pagar Nusa yang dipandang memiliki peran penting dalam 

menangkal munculnya gerakan radikalisme di Pondok Pesantren Miftahul 

Ulum, Kecamatan Wonosalam, Kabupaten Demak.11 

Jurnal yang ditulis oleh Bambang Iswahyudi dengan judul “Pencak Silat 

Sebagai Media Dakwah (Analisis Semiotika Pembukaan Pencak Silat Pagar 

Nusa)”, Jurnal ini membahas mengenai jurus pembuka dalam seni bela diri 

 
10 Haiat Haffaf The Great Heart, “Resepsi Dan Motif Pembacaan Ayat-Ayat Al-Qur’an 

Dalam Ijazah Tolak Sihir Di Pondok Pesantren Darul Falah Jekulo Kudus”, Skripsi Fakultas 

Ushuluddin dan Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta. 2023. 
11 Riyaddussolihin, “Analisis Nilai-Nilai Religius Pencak Silat Pagar Nusa Dan Strategi 

Penerapannya Dalam Menangkal Pergerakan Radikalisme Di Ponpes Miftahul Ulum Kecamatan 

Wonosalam Kabupaten Demak” Skripsi, Universiras Islam Indonesia 2022. 
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Pagar Nusa. Terdapat dua belas rangkaian gerakan pembuka yang tidak hanya 

berfungsi sebagai elemen estetis dalam Pencak Silat, tetapi juga memiliki 

makna religius di balik setiap gerakannya. Penelitian tersebut menggunakan 

teori semiotika Ferdinand de Saussure, yang menjelaskan bahwa tanda 

merupakan sesuatu yang dapat diamati, didengar, atau dirasakan, dan berfungsi 

sebagai penunjuk terhadap objek atau realitas tertentu yang menjadi sarana 

komunikasi makna.  Selain itu, jurnal ini juga menguraikan bahwa salam 

pembuka Pencak Silat Pagar Nusa dimaknai oleh KH. Abdullah Maksum 

Jauhari sebagai media dakwah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa gerakan-

gerakan dalam Pagar Nusa mengandung nilai-nilai religius dan nasionalisme, 

sekaligus mencerminkan ajaran serta amalan Ahlussunnah wal Jama’ah.12 

Dari berbagai literatur yang telah dipaparkan di atas, terlihat bahwa 

kajian tentang resepsi masyarakat terhadap Al-Qur’an telah banyak dilakukan, 

baik dalam konteks organisasi keagamaan, tradisi masyarakat pedesaan, 

maupun lembaga pesantren. Masing-masing penelitian menunjukkan 

bagaimana Al-Qur’an dihayati dan diamalkan secara beragam sesuai dengan 

konteks sosial, budaya, dan tujuan spiritual masyarakatnya. Perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian-penelitian sebelumnya adalah penekanan pada 

konteks spesifik organisasi Pagar Nusa ranting Tanggan, Kabupaten Sragen 

yang belum banyak dibahas dalam literatur mengenai resepsi dan motif 

pembacaan ayat-ayat Al-Qur’an. Penelitian ini akan meneliti penerapan, dan 

 
12 Bambang Iswahyudi, “Pencak Silat Sebagai Media Dakwah (Analisis Semiotika 

Pembukaan Pencak Silat Pagar Nusa)”, Al-mishbah, Vol. 17 No. 2, (2016), hlm 1–23. 
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pemaknaan serta motif pembacaan ayat-ayat Al-Qur’an dalam ijazah gerak 

reflek, yang merupakan tradisi khusus dalam organisasi Pagar Nusa ranting 

Tanggan, Kabupaten Sragen. Berbeda dengan penelitian yang ada sebelumnya, 

yang cenderung memfokuskan pada resepsi Al-Qur’an dalam konteks sosial dan 

budaya, penelitian ini akan menyoroti pembacaan ayat-ayat Al-Qur’an dalam 

kerangka organisasi beladiri dan kultural Pagar Nusa, yang menggabungkan 

unsur-unsur spiritualitas, bela diri, dan tradisi Islam dalam praktik sehari-hari. 

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memperkaya kajian Living Qur’an 

melalui pemahaman tentang bagaimana Al-Qur’an dihidupkan dalam tradisi 

bela diri yang berpadu dengan ajaran dan budaya Islam. 

E. Kerangka Teoritik 

Dalam penelitian ini, penelitian menganalisis bagaimana ayat-ayat Al-

Qur'an tidak hanya diterima secara intelektual tetapi juga diaplikasikan secara 

spiritual dalam kehidupan anggota Pagar Nusa ranting Tanggan, terutama 

dalam fenomena ijazah, dengan menggunakan teori Living Qur'an dan teori 

resepsi. 

1. Living Qur’an 

Studi Living Quran adalah kajian atau penelitian ilmiah tentang 

berbagai peristiwa sosial terkait dengan kehadiran Al-Qur’an atau 

keberadaan Al-Qur’an di sebuah komunitas muslim tertentu.13 Dari 

penelitian ini, akan terlihat bagaimana respons sosial anggota organisasi 

 
13 Sahiron Syamsuddin, Metodologi Penelitian  Living Qur’an dan Hadis, (Yogyakarta: 

TH-Press, 2007), hlm. 8. 
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Pagar Nusa ranting Tanggan, Kabupaten Sragen dalam menghidupkan dan 

menerapkan nilai-nilai Al-Qur’an melalui praktik ijazah. 

Sahiron Syamsuddin membagi genre penelitian Al-Qur’an menjadi 

empat: Pertama, penelitian yang menempatkan teks Al-Qur’an sebagai 

objek kajian. Kedua, penelitian yang menempatkan hal-hal di luar teks Al-

Qur’an, namun berkaitan erat dengan kemunculannya, sebagai objek kajian 

tentang apa yang ada di sekitar teks Al-Qur’an. Ketiga, penelitian yang 

menjadikan pemahaman terhadap teks Al-Qur’an sebagai objek kajian dan 

keempat, penelitian yang memberikan perhatian pada respons masyarakat 

terhadap teks Al-Qur’an dan hasil penafsiran seseorang. Termasuk dalam 

pengertian respons masyarakat adalah persepsi mereka terhadap teks 

tertentu dan hasil penafsiran tertentu. Persepsi sosial terhadap Al- Qur’an 

dapat ditemui dalam kehidupan sehari-hari, seperti tradisi bacaan surat atau 

ayat tertentu pada acara atau seremonial keagamaaan. Teks Al-Qur’an yang 

hidup di masyarakat itulah yang disebut dengan The Living Qur’an.14 

Menurut M. Mansur living Qur’an bermula dari fenomena Qur’an 

everyday life, artinya makna dan fungsi Alquran yang riil dipahami dan 

dialami masyarakat muslim.15 Sedangkan Muhammad Yusuf menjelaskan 

bahwa living Quran sebagai respons sosial (realitas) terhadap Alquran.16 

 
14 Sahiron, Syamsuddin, Penelitian Literatur Tafsir/Ilmu Tafsir: Sejarah, Metode dan 

Analisis Penelitian, dalam Makalah Seminar, Yogyakarta, 1999. hlm. 2-15 
15 Muhammad Mansur, “Living Quran dalam Lintas Sejarah Studi Qur’an” dalam Sahiron 

Syamsuddin (ed.), Metodologi Penelitian  Living Qur’an dan Hadis (Yogyakarta: TH-Press, 2007), 

hlm. 5. 
16 Muhammad Yusuf, “Pendekatan Sosiologi dalam Penelitian  Living Qur’an” dalam 

Sahiron Syamsuddin (ed.), Metodologi  Penelitian Living Qur’an dan Hadis, (Yogyakarta: TH-

Press, 2007), hlm. 36. 
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Artinya, masyarakat mempraktikkan fungsi Alquran dalam kehidupan, di 

luar kondisi tekstualnya. 

Living Qur’an juga dapat diartikan sebagai teks Al-Qur’an yang 

hidup dalam masyarakat, mencakup respons masyarakat terhadap teks 

tersebut dan hasil penafsiran individu. Termasuk dalam pengertian respons 

masyarakat adalah resepsi mereka terhadap teks tertentu dan hasil 

penafsiran tertentu. Resepsi sosial terhadap Al-Qur’an muncul dalam 

kehidupan sehari-hari, seperti tradisi pembacaan surat atau ayat tertentu 

pada acara dan seremoni keagamaan. Sementara itu, resepsi sosial terhadap 

hasil penafsiran dapat terwujud dalam dilembagakannya bentuk penafsiran 

tertentu dalam masyarakat, baik dalam skala besar maupun kecil.17 

 Kajian Living Qur’an memberikan kontribusi penting bagi 

pengembangan objek kajian Al-Qur’an. Jika selama ini tafsir dipahami 

hanya sebagai teks grafis yang ditulis oleh seseorang, maka makna tafsir 

sebenarnya bisa lebih luas. Tafsir juga dapat berupa respons atau praktik 

perilaku masyarakat yang terinspirasi oleh Al-Qur’an. Selain itu, kajian 

Living Qur’an dapat dimanfaatkan untuk dakwah dan pemberdayaan 

masyarakat, membantu mereka lebih menghargai Al-Qur’an.18 

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa Living Qur’an 

adalah kajian ilmiah dalam ranah studi Al-Qur’an yang meneliti interaksi 

antara Al-Qur’an dan kondisi sosial masyarakat. Penelitian ini berfokus 

 
17 Heddy Shri Ahimsa-Putra, The Living Al-Qur’an, hlm. 238. 
18 M. Mansur, “Living Quran dalam Lintas Sejarah Studi Qur’an” dalam Sahiron 

Syamsuddin (ed.), Metodologi Penelitian  Living Qur’an dan Hadis (Yogyakarta: TH-Press, 2007), 

hlm 69-70. 
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pada bagaimana ajaran Al-Qur’an diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, 

dengan objek utama yang menjadi sumber kajian adalah resepsi masyarakat 

terhadap al-Qur’an. Penelitian Living Qur’an tidak bertujuan untuk mencari 

kebenaran dalam arti positivistik yang selalu melihat konteks, tetapi lebih 

pada melakukan pembacaan objektif terhadap aspek keagamaan yang 

berkaitan langsung dengan Al-Qur’an.19 

2. Resepsi 

Salah satu fokus utama dalam kajian living Qur’an adalah kajian 

resepsi terhadap ayat-ayat Al-Qur’an. Secara historis, teori resepsi 

berkembang dalam kajian sastra sebagai pendekatan untuk menganalisis 

teks melalui respons pembacanya. Namun, dalam perkembangannya, teori 

ini juga digunakan secara luas dalam penelitian non-sastra, termasuk kajian 

keagamaan.20 Istilah resepsi berasal dari bahasa Latin recipere dan kata 

reception dalam bahasa Inggris, yang berarti penerimaan atau penyambutan. 

Suwardi Endraswara menjelaskan bahwa resepsi merupakan bentuk 

penerimaan atau penikmatan terhadap sebuah teks dengan menitikberatkan 

pada pembaca sebagai subjek yang memberikan reaksi dan tanggapan 

terhadap teks tersebut.21 

Dalam pengertian umum, resepsi dapat dipahami sebagai respons 

 
19 Muhammad Yusuf, “Pendekatan Sosiologi Dalam Penelitian al-Qur’an”, dalam Sahiron 

Syamsuddin (ed.), Metode Penelitian Living Qur’an dan Hadis (Yogyakarta: Teras, 2007), hlm. 49-

50. 
20 Saifuddin Zuhri Qudsy, “Living Hadis: Genealogi, Teori, Dan Aplikasi,” Jurnal Living 

Hadis 1, no. 1. 2016.hlm 177. 
21 Suwardi Endaswara, Metodologi Penelitian Sastra, Epistemologi, Model, Teori Dan 

Aplikasi (Yogyakarta: CAPS (Center for Academic Publising Service), 2013). 
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atau reaksi seseorang terhadap sesuatu. Ketika konsep ini dikaitkan dengan 

Al-Qur’an, resepsi merujuk pada cara individu atau kelompok menerima, 

merespons, memanfaatkan, dan menggunakan Al-Qur’an. Penerimaan 

tersebut tidak terbatas pada Al-Qur’an sebagai teks dengan struktur sintaksis 

tertentu, tetapi juga mencakup mushaf sebagai benda simbolik yang dilekati 

makna, maupun kumpulan lafaz yang dipahami memiliki kekuatan dan 

tujuan tertentu.22 

Dalam hal ini, resepsi al-Qur’an dapat berupa cara individu atau 

kelompok  masyarakat  menafsirkan  ayat  al-Qur’an,  membaca  dan 

melantunkan ayat-ayat al-Qur’an, maupun cara individu dan kelompok 

masyarakat memfungsikan ayat-ayat yang ada di lama al-Qur’an. Dengan 

demikian, fokus dari kajian ini adalah mencari tahu pergaulan dan interaksi 

pembaca dengan teks al-qur’an, sehingga dapat diketahui bahwa implikasi 

dari kajian ini dapat memberikan konstribusi terkait ciri khas serta tipologi 

masyarakat dalam bergaul dan berinteraksi dengan al-Qur’an. 

Menurut Ahmad Rafiq, dalam living qur’an resepsi al-Qur’an dapat 

dipetakan kedalam tiga bentuk yakni eksegetis, estetis dan fungsional. 

Adapun rinciannya adalah sebagai berikut: 

a. Resepsi Eksegetis 

Istilah eksegetis berasal dari bahasa Yunani exēgeisthai, yang 

bermakna “mengeluarkan” atau “menjelaskan”. Dalam bentuk kata 

 
22 Yunus, “Resepsi Fungsional Al-Qur’an Sebagai Syifā’di Pondok Pesantren Roudhotut 

Tholabah Ki Ageng Serang Purwodadi.” Skripsi, UIN Walisongo. 
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benda, istilah ini dipahami sebagai penafsiran atau penjelasan. Secara 

umum, eksegesis digunakan untuk menjelaskan teks-teks keagamaan 

atau kitab suci. Dalam konteks Al-Qur’an, Anne Dammen McAuliffe 

menyatakan bahwa eksegetis merupakan padanan dari istilah tafsir. 

Oleh karena itu, tafsir dapat dipahami sebagai proses penafsiran tekstual 

terhadap kitab suci.23 

Berdasarkan penjelasan diatas hasil penerimaan eksegetis atau 

resepsi eksegetis adalah sebuah tindakan penerimaan al-Qur’an sebagai 

teks yang menyampaikan makna tekstual yang kemudian diungkapkan 

dalam bentuk tindakan penafsiran. Hasil dari resepsi ini pun biasanya 

dalam bentuk karya tafsir. Sebagaimana kitab-kitab tafsir yang ada. 

b. Resepsi Estetetis 

Estetika pada dasarnya merupakan cabang ilmu yang membahas 

keindahan serta pengalaman manusia terhadap keindahan. Istilah 

estetika berasal dari bahasa Yunani aisthētikos, yang berarti persepsi 

indrawi. Dalam pengertian lain, estetika dipahami sebagai pengetahuan 

yang berfokus pada keindahan, terutama dalam ranah karya seni.24 

Apabila dikaitkan dengan al-qur’an, resepsi estetis dalam hal ini 

berarti sebuah bentuk penerimaan al-Qur’an berdasarkan aspek 

keindahan-keindahan yang ada di dalamnya. Fahmida Sulayman 

 
23 Ahmad Rafiq, The Reception of Qur’anic School in Indonesia (United States: ProQuest, 

2014).hlm 147. 
24 Surajiyo, “Keindahan Seni Dalam Perspektif Filsafat,” Jurnal Desain, Vol. 02, no. 03. 

2015.hlm 161. 
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mengatakan bahwa penerimaan estetik al-Qur’an dapat terwujud dalam 

bentuk budaya. Umat Islam banyak yang terus mengekspresikan iman 

dan pengabdian mereka melalui seni visual, sebagaimana salinan al- 

qur’an yang indah, diterangi dengan mengukir kitab suci yang kemudian 

dijadikan ornamen arsitektual, atau bisa juga dengan melukis ayat-ayat 

al-Qur’an diatas kanvas yang dikenal dengan seni kaligrafi. 

c. Resepsi Fungsional 

Al-Qur’an sebagai sumber ajaran Islam dapat dipahami tidak 

hanya sebagai teks normatif, tetapi juga sebagai landasan ideologis yang 

membentuk perilaku sosial umat Muslim. Dialektika antara Al-Qur’an 

dan realitas sosial melahirkan beragam penafsiran yang kemudian 

berkembang menjadi wacana pemikiran dan praktik kehidupan. Proses 

dialektis ini menjadi dasar bagi tindakan umat Islam dalam merespons 

pemahaman yang diperoleh dari Al-Qur’an. 

Fungsional dapat dimaknai sebagai praktis, yang jika dikaitkan 

dengan respsi al-Qur’an maka fungsional adalah penerimaan al-Qur’an 

yang didasarkan pada tujuan praktis, bukan pada teori. Resepsi 

fungsional disini mencangkungkup fungsi informatif dan fungsi 

performatif. Fungsi informatif maksudnya ranah kajian kitab suci 

sebagai sesuatu yang dibaca, dipahami dan diamalkan. Aspek informatif 

menggambarkan informasi yang terdiri atas kata-kata dengan struktur 

mengembangkan. Hal ini ditunjukkan dalam sejumlah kitab-kitab tafsir 

dan syarah hadis, sehingga menjadikan pesan dapat dipahami sesuai 
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dengan kesempatan yang ada. 

Adapun fungsi performatif merujuk pada pemanfaatan Al-

Qur’an sebagai bacaan atau praktik yang ditujukan untuk memenuhi 

kebutuhan tertentu. Dalam fungsi ini, Al-Qur’an melahirkan tindakan 

dan praktik yang disesuaikan dengan tujuan pembaca maupun 

pendengarnya. Aspek performatif ini kemudian berkembang menjadi 

berbagai tradisi, ritual, dan praktik keagamaan yang terus berlangsung, 

seperti pembacaan Al-Qur’an dengan kaidah tajwid, makhārij al-ḥurūf, 

dan nagham. 

Dalam model resepsi ini, al-Qur’an diposisikan sebagai kitab 

yang ditujukan kepada manusia untuk dipergunakan demi tujuan 

tertentu. Dalam artian khitab al-Qur’an adalah manusia, baik karena 

merespon suatu kejadian atau karena mengarahkan manusia untuk 

melakukan sesuatu. Berdasarkan kitab Al-Qur’an ini manusia seringkali 

menggunakannya demi tujuan tertentu, baik yang bersifat normative 

maupun praktis, dari tujuan tersebut kemudian memunculkan sebuah 

dorngan untuk melakukan sikap atau perilaku tertentu.25 

Resepsi fungsional terhadap Al-Qur’an dapat tampil sebagai 

fenomena sosial-budaya dalam masyarakat, baik melalui praktik 

membaca, melantunkan, memperdengarkan, menulis, menggunakan, 

maupun menempatkan ayat-ayat Al-Qur’an. Praktik tersebut dapat 

 
25 Ahmad Rafiq, “Pembacaan Yang Atomistik Terhadap Al-Qur’an: Antara Penyimpangan 

Dan Fungsi,” Jurnal Studi Ilmu-Ilmu Al-Qur’an Dan Hadis 5, no. 1–17 (2004). 
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bersifat individual atau komunal, rutin atau insidental, serta berkembang 

menjadi sistem sosial, adat, hukum, hingga praktik kelembagaan. Dalam 

konteks ini, praktik ijazah Al-Qur’an di organisasi pencak silat Pagar 

Nusa ranting Tanggan, Kabupaten Sragen, merupakan contoh dari 

resepsi fungsional Al-Qur’an. 

F. Metode Penelitian 

Untuk melakukan penelitian yang mendalam dan dapat 

dipertanggungjawabkan, diperlukan metode untuk menganalisis data dan 

menjelaskan objek penelitian yang dipilih, yaitu: 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan kualitatif deskriptif. Peneliti 

melakukan penelitian lapangan di lingkungan organisasi Pagar Nusa ranting 

Tanggan, Kabupaten Sragen, untuk menggali bagaimana pemaknaan dari 

anggota Pagar Nusa atau pengamal ijazah terhadap ayat-ayat Al-Qur’an 

yang dibaca dalam ijazah. 

2. Sumber Data 

a. Sumber Data Primer  

 Sumber data primer dalam penelitian ini diperoleh melalui 

observasi langsung di lingkungan organisasi Pagar Nusa Ranting 

Tanggan, Kabupaten Sragen. Observasi dilakukan dengan cara 

mengikuti dan mengamati secara langsung aktivitas organisasi, 

khususnya kegiatan latihan rutin, pelaksanaan ijazah Al-Qur’an, serta 

interaksi antara guru, pelatih, dan anggota. Peneliti mengamati 



19 

 

 

 

bagaimana ayat-ayat Al-Qur’an dibaca dalam rangkaian ijazah, posisi 

dan peran guru dalam proses pengijazahan, serta respons dan sikap para 

pengamal ijazah ketika menjalankan amalan tersebut. 

 Selain itu, observasi juga diarahkan pada konteks sosial dan 

keagamaan di sekitar lokasi penelitian, seperti keterlibatan anggota 

Pagar Nusa dalam kegiatan keagamaan desa, pola relasi dengan tokoh 

agama setempat, serta bagaimana nilai-nilai Aswaja dan budaya 

pesantren tercermin dalam praktik keseharian organisasi. Melalui 

observasi ini, peneliti berupaya menangkap praktik ijazah Al-Qur’an 

sebagaimana dijalankan secara nyata, bukan hanya sebagai konsep 

normatif, tetapi sebagai tradisi yang melekat dalam kehidupan anggota 

Pagar Nusa Ranting Tanggan. 

b. Sumber Data Sekunder 

 Sumber data sekunder dalam penelitian ini diperoleh melalui 

wawancara mendalam dengan pemberi ijazah, pelatih, serta para 

pengamal ijazah Al-Qur’an di Pagar Nusa Ranting Tanggan, Kabupaten 

Sragen. Wawancara difokuskan pada penelusuran sejarah penerimaan 

ijazah, sanad keilmuan yang diyakini para pengamal, alasan penggunaan 

ayat-ayat Al-Qur’an tertentu, serta pengalaman batin yang dirasakan 

setelah mengamalkan ijazah tersebut. 

 Selain wawancara, data sekunder juga diperoleh dari 

dokumentasi kegiatan organisasi, seperti catatan latihan, arsip 

kepengurusan, foto kegiatan, serta data administrasi yang berkaitan 
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dengan struktur organisasi dan aktivitas rutin Pagar Nusa Ranting 

Tanggan. Peneliti juga menggunakan buku-buku, kitab-kitab, dan karya 

ilmiah yang relevan dengan kajian Living Qur’an, tradisi ijazah, 

pesantren, serta pencak silat berbasis keislaman sebagai bahan 

pendukung analisis. 

 Seluruh data sekunder tersebut digunakan untuk memperkuat 

temuan lapangan, memverifikasi hasil observasi, serta memberikan 

landasan teoritis dalam memahami praktik ijazah Al-Qur’an sebagai 

fenomena sosial-keagamaan yang hidup di tengah masyarakat. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

 Metode observasi adalah teknik pengumpulan informasi 

dengan melakukan pengamatan dan pencatatan secara sistematis 

terhadap fenomena yang menjadi fokus penelitian.26 Dalam konteks ini, 

penulis bermaksud mengamati berbagai kegiatan dan aktivitas anggota 

Pagar Nusa ranting Tanggan, Kabupaten Sragen, dan masyarakat 

disekitar, untuk memperoleh pemahaman mengenai sejauh mana 

mereka menginterpretasikan dan mengaplikasikan ayat-ayat Al-Qur'an 

dalam kehidupan mereka. 

 Observasi yang digunakan mencakup observasi partisipan dan 

non-partisipan, yaitu pengamatan yang dilakukan secara langsung 

 
26 Suharismi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1993), hlm. 131. 
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maupun tidak langsung terhadap subjek di lokasi terjadinya aktivitas. 

Melalui metode ini, pengamat dapat terlibat secara aktif atau pasif 

dengan subjek yang menjadi fokus penelitian.27 

b. Wawancara 

 Peneliti melakukan wawancara secara mendalam kepada 

pihak-pihak struktural yang ada di Organisasi mulai dari pimpinan 

Pagar Nusa ranting Tanggan, Kabupaten Sragen, kemudian kepada 

pemberi ijazah, serta anggota atau para pengamal ijazah di lingkungan 

organisasi Pagar Nusa ranting Tanggan. Untuk wawancara kepada 

pemberi amalan ijazah dan juga kepada anggota atau pengamal ijazah, 

peneliti menentukan informan menggunakan teknik purposive 

sampling yaitu teknik pengambilan sampel sumber data yang 

didasarkan dengan pertimbangan tertentu yang berkaitan dengan studi 

kasus yang diteliti dan tujuan peneliti.28 

c. Dokumentasi 

 Metode dokumentasi dengan mempelajari dokumen berupa 

teks-teks dan foto-foto kegiatan yang berkaitan dengan pengamalan 

ijazah. Teks-teks yang dibutuhkan mencakup arsip penting organisasi 

dan juga literatur atau dokumen lainnya yang berhubungan dengan 

penelitian ini. Adapun dokumen dalam bentuk foto untuk memberikan 

 
27 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, cet. VII (Yogyakarta: UGM Press, 

1993), hlm. 100. 
28 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D (Bandung: 

Alfabeta, 2013), hlm. 368. 
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informasi visual tentang kegiatan di organisasi.29 

4. Teknik Pengolahan Data 

a. Reduksi Data 

 Reduksi data adalah proses seleksi dan pemfokusan data dari 

catatan lapangan. Dalam tahap ini peneliti memilih data dari lapangan 

yang sesuai dengan tujuan penelitian yaitu data tentang resepsi 

pengamal terhadap ayat-ayat yang dibaca dalam amalan ijazah. Data 

dari lapangan yang tidak diperlukan akan dibuang supaya lebih 

meringkas dan memfokuskan data sesuai dengan tujuan penelitian. 

b. Display Data 

 Dalam proses display data, peneliti melakukan organisasi data, 

mengaitkan hubungan antar fakta tertentu menjadi data, dan 

mengaitkan antar data yang satu dengan data lainnya. Proses ini 

diharapkan akan menghasilkan data yang lebih konkret, ter visualisasi, 

dan memperjelas informasi agar nantinya lebih mudah dipahami 

pembaca. Misalnya mengaitkan data yang diperoleh dari wawancara 

kepada pemberi ijazah dan data dari wawancara kepada pengamal 

ijazah. 

c. Verifikasi 

 Dalam proses verifikasi, peneliti mulai melakukan penafsiran 

(interpretasi) terhadap data sehingga data yang telah diorganisasikan itu 

memiliki makna. Tahap interpretasi ini dapat dilakukan dengan 

 
29 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir, hlm. 128-129. 
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membandingkan, pencatatan tema-tema dan pola-pola, 

pengelompokan, melihat kasus per kasus, dan melakukan pengecekan 

hasil wawancara dengan informan dan observasi. Proses ini 

menghasilkan hasil analisis yang telah dikaitkan dengan asumsi-asumsi 

dari kerangka teoritis.30 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk menjaga konsistensi dalam penelitian, penulis akan mengikuti 

struktur yang teratur agar tetap fokus pada topik yang dibahas. Skripsi ini dibagi 

menjadi lima bab, dengan setiap bab mengangkat topik yang berbeda, yaitu: 

Bab I merupakan pendahuluan untuk memahami langkah pembahasan 

penelitian yang akan dikaji, Pada bagian bab ini terdapat beberapa unsur 

penting. Pertama, latar belakang, yang menjelaskan alasan penulis memilih 

tema tersebut. Kedua, rumusan masalah, sebagai penegasan terhadap isu yang 

muncul dari latar belakang. Ketiga, tujuan dan manfaat penelitian, yaitu hal 

yang ingin dicapai dan kegunaan penelitian. Keempat, tinjauan pustaka, yang 

memuat kajian terhadap sumber-sumber yang sudah ada. Kelima, kerangka 

teori, sebagai dasar untuk mengarahkan pembahasan. Keenam, metode 

penelitian, yang menerangkan cara peneliti mengumpulkan dan menganalisis 

data, termasuk jenis penelitian, sumber data, teknik pengumpulan, dan analisis. 

Terakhir, sistematika penulisan, yang membantu pembaca memahami urutan 

penyajian penelitian. 

 
30 Moh Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif untuk Studi Agama (Yogyakarta: 

SUKA-Press UIN Sunan kalijaga, 2012), hlm. 130-132. 
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Bab II berisi gambaran umum masyarakat Desa Tanggan, Kabupaten 

Sragen yang memuat letak geografis desa, kondisi sosial budaya, dan 

keberagamaan masyarakat di Desa Tanggan, serta gambaran umum mengenai 

organisasi Pagar Nusa ranting Tanggan Kabupaten Sragen. Bab ini merupakan 

variable pendukung serta modal informasi menuju inti penelitian. 

Bab III adalah gambaran umum tentang amalan ijazah dalam literatur 

keislaman, yang memuat penjelasan deskripsi, sejarah, dan ragam ijazah. 

Bab IV berisi penjelasan tentang ijazah Al-Qur’an di organisasi Pagar 

Nusa ranting Tanggan, Kabupaten Sragen. Dalam bab ini dimulai dengan 

pemaparan bagaimana anggota Pagar Nusa ranting Tanggan menerapkan ijazah 

Al-Qur’an, dan bagaimana pemaknaan para pengamal ijazah mengenai ayat-

ayat Al-Qur’an yang ada dalam ijazah.  

Bab V merupakan bagian penutup yang berisi kesimpulan dari 

penelitian dan saran.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis terhadap praktik serta 

pemaknaan ijazah Al-Qur’an di Organisasi Pagar Nusa Ranting Tanggan 

Kabupaten Sragen, dapat disimpulkan bahwa tradisi ijazah Al-Qur’an 

merupakan bagian dari praktik keagamaan yang hidup dan berakar kuat dalam 

tradisi pesantren dan budaya keislaman masyarakat setempat. Ijazah Al-Qur’an 

tidak dipahami sebagai bentuk legalitas akademik, melainkan sebagai izin 

spiritual untuk mengamalkan ayat-ayat Al-Qur’an, doa, dan wirid tertentu yang 

diyakini memiliki keutamaan dan fungsi protektif, baik secara lahir maupun 

batin. Dengan demikian, ijazah Al-Qur’an di Pagar Nusa menjadi bentuk 

aktualisasi ilmu hikmah yang dijalankan melalui disiplin spiritual, adab, dan 

kesinambungan sanad keilmuan. 

Ayat-ayat Al-Qur’an yang diamalkan dalam ijazah gerak refleks, yaitu 

surah Al-Ikhlas, Al-Falaq, dan An-Nas, disusun dalam rangkaian bacaan yang 

diawali dengan tawassul kepada Nabi Muhammad SAW, para wali, dan guru 

yang memiliki sanad keilmuan yang jelas. Susunan bacaan ini menunjukkan 

karakter khas ilmu hikmah pesantren, di mana Al-Qur’an dihadirkan tidak 

hanya sebagai teks suci yang dibaca, tetapi sebagai amalan yang dihidupkan 

dalam praktik keseharian. Pembacaan ketiga surah tersebut secara rutin setelah 

shalat wajib memperlihatkan adanya integrasi antara ibadah, latihan bela diri, 

dan disiplin spiritual. 
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Pemaknaan para pengamal terhadap ayat-ayat Al-Qur’an dalam ijazah 

menunjukkan adanya resepsi fungsional terhadap Al-Qur’an. Secara informatif, 

surah Al-Ikhlas, Al-Falaq, dan An-Nas dipahami sebagai peneguhan tauhid, 

pemurnian niat, serta permohonan perlindungan kepada Allah SWT. 

Pemahaman ini diperoleh bukan melalui kajian tafsir akademik, melainkan 

melalui penjelasan guru dan pengalaman spiritual yang dialami secara langsung 

oleh para pengamal. Al-Qur’an dipahami sebagai sumber nilai yang memberi 

arah dan makna dalam menjalani aktivitas bela diri dan kehidupan sehari-hari. 

Secara performatif, ayat-ayat Al-Qur’an tersebut diamalkan sebagai 

wirid dan bacaan yang diyakini memiliki fungsi praktis, seperti memberikan 

ketenangan batin, rasa aman, serta perlindungan dari gangguan lahir dan batin. 

Pengalaman spiritual yang dirasakan para pengamal, seperti ketenangan jiwa 

dan keyakinan akan perlindungan Allah, menjadi bukti bahwa Al-Qur’an tidak 

hanya dipahami, tetapi juga dihayati dan dihidupkan melalui praktik nyata. 

Resepsi performatif ini juga berdampak pada pembentukan sikap mental dan 

moral anggota Pagar Nusa, seperti keikhlasan, pengendalian diri, kedisiplinan, 

dan sikap tawakal. 

Tradisi ijazah Al-Qur’an di Pagar Nusa Ranting Tanggan memiliki dasar 

keagamaan yang kuat, sebagaimana tercermin dalam hadis-hadis Nabi 

Muhammad SAW tentang keutamaan surah Al-Ikhlas, Al-Falaq, dan An-Nas. 

Dengan perspektif Living Qur’an, praktik ini menunjukkan bahwa Al-Qur’an 

hadir sebagai teks yang hidup, berinteraksi dengan tradisi lokal dan kebutuhan 
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sosial pengamal, serta berfungsi sebagai sumber nilai spiritual dalam konteks 

organisasi bela diri Islam. 

B. Saran 

Berdasarkan temuan penelitian mengenai praktik ijazah Al-Qur’an di 

Pagar Nusa Ranting Tanggan, terdapat beberapa saran yang dapat 

dipertimbangkan untuk pengembangan tradisi keagamaan dan aktivitas 

organisasi di masa mendatang. Pertama, diperlukan upaya pelestarian tradisi 

ijazah secara lebih terstruktur melalui dokumentasi tertulis maupun digital 

mengenai silsilah, tata Cara, dan nilai-nilai yang menyertainya sehingga 

generasi baru dapat mempelajarinya dengan lebih mudah tanpa menghilangkan 

unsur adab dan sanad keilmuan yang menjadi fondasinya. Selain itu, pelatih dan 

pengurus Pagar Nusa diharapkan terus memperkuat integrasi antara pembinaan 

spiritual dan latihan fisik, agar proses pendidikan anggota tetap seimbang antara 

kekuatan lahir dan batin serta selaras dengan prinsip Aswaja sebagai identitas 

organisasi. Di sisi lain, perlu adanya ruang diskusi dan kajian rutin yang 

melibatkan tokoh agama, sesepuh, serta anggota muda untuk menjaga relevansi 

tradisi ijazah dalam menghadapi dinamika sosial masyarakat modern. 

Bagi peneliti selanjutnya, praktik ijazah Al-Qur’an dalam konteks bela 

diri masih sangat terbuka untuk dikaji lebih mendalam, baik dari perspektif 

antropologi, filologi, psikologi keagamaan, maupun kajian Living Qur’an. 

Penelitian lanjutan dapat menyoroti bagaimana perbedaan praktik ijazah antar 

ranting Pagar Nusa, pengaruh spiritualitas dalam meningkatkan performa bela 

diri, atau bagaimana tradisi ijazah bertransformasi seiring perkembangan 
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teknologi dan media digital. Dengan demikian, penelitian tentang ijazah Al-

Qur’an dalam dunia pencak silat tidak hanya memperkaya kajian keislaman, 

tetapi juga memperluas pemahaman mengenai hubungan antara teks suci, 

budaya lokal, dan praktik keagamaan yang hidup di masyarakat. 
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